
214 

  

Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Mutu Pembelajaran di 

Sekolah Dasar (SD) Swasta se-Kecamatan Nanggalo  
 

 

Yasmine Nabila 1, Hadiyanto2  

Departemen Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang1,2 

*E-mail: yasminenabila8@gmail.com 

 

Abstrak 

Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh iklim 

sekolah terhadap mutu pembelajaran. Penelitian ini bersifat correlational dengan menggunakan teknik 

total sampling dimana jumlah populasi dan sampel adalah sama yaitu berjumlah 45 orang.  Instrumen 

penelitian adalah angket model skala likert yang memiliki 5 alternatif jawaban yaitu Selalu, Sering, 

Kadang-Kadang, Jarang, dan Tidak Pernah. Sebelum angket digunakan terlebih dahulu dilakukan uji 

coba ke 20 responden diluar sampel untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan bantuan SPSS 27.00. Analisa hipotesis memakai uji linear regresi sederhana. 

Hasil uji regresi linear sederhana X terhadap Y dengan taraf signifikasi 5% diperoleh nilai R square 

0,764 (76,4%) yang berarti terdapat pengaruh positif iklim sekolah terhadap mutu pembelajaran. Maka 

disimpulkan bahwa iklim sekolah mempengaruhi mutu pembelajaran dalam kategori kuat/ tinggi.  

Berdasarkan hasil temuan pada variabel mutu pembelajaran diperoleh bahwa hampir seluruh 

indikator berada pada taraf sangat baik, kecuali indikator efisiensi dengan kategori baik. Maka dari 

itu, perlu meningkatkan efisiensi dengan cara lebih memperhatikan rancangan kegiatan 

pembelajaran dengan berdasarkan model yang mengacu pada kepentingan, memperhatikan kondisi 

dan kebutuhan peserta didik baik dalam lingkup akademik maupun lingkungan. Sedangkan untuk 

hasil temuan pada variabel iklim sekolah ditemukan bahwa hampir seluruh indikator berada pada 

taraf sangat baik, kecuali pada indikator inovasi dengan kategori baik. Dengan demikian perlu bagi 

sekolah untuk meningkatkan inovasi sekolah dengan meningkatkan pemanfaatan teknologi, 

memperbaharui sistem dan metode ajar yang mulai tertinggal, dan memberdayakan potensi guru 

dalam mengembangkan kreativitasnya. 
  

Keywords: Iklim Sekolah, Mutu Pembelajaran, Siswa, Sekolah Dasar 

 
 

Pendahuluan (Heading 1) 
Iklim sekolah merupakan konsep yang mencakup atmosfer atau lingkungan belajar di dalam sebuah 

institusi pendidikan. Iklim ini mencakup berbagai aspek, seperti hubungan antara guru dan siswa, 

pola interaksi di antara siswa, kebijakan sekolah, serta nilai dan norma yang diterapkan. Penelitian 

tentang iklim sekolah semakin mendapatkan perhatian karena diyakini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap mutu pembelajaran dan pencapaian akademik siswa. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, secara garis besar ada 2 faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut (Slameto, 2013) 

faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa diantaranya guru, teman, fasilitas belajar, 

lingkungan sekolah, sumber belajar, pendapatan orang tua dan lain-lain. Sedangkan faktor internal 

yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi, 

bakat, minat, motivasi, kemandirian, dan perhatian. Hal ini sejalan dengan teori sosial kognitif yang 
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dikemukakan oleh Albert Bandura (1976). Teori ini  menonjolkan gagasan bahwa sebagian besar 

pembelajaran manusia terjadi dalam sebuah lingkungan sosial.teori ini tidak jauh berbeda dengan 

teori kentekstual pembelajaran dimana  pembelajaran yang menerapkan konsep-konsep pengetahuan 

dan lingkungan sekitar pembelajar dapat dengan mudah dikuasai pembelajar melalui pengamatan 

pada situasi yang konkret yang mana lingkungan tersebut dalam aspek pendidikan formal erat 

kaitannya dengan iklim sekolah. lingkungan belajar yang positif, termasuk iklim sekolah yang 

mendukung, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi yang tinggi kemudian dapat 

berkontribusi pada peningkatan mutu pembelajaran. 

Berdasarkan hubungan yang berkesinambungan ini, penulis tertarik melakukan penelitian 

untuk melihat seberapa besar Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar 

(SD) Swasta sekecamatan Nanggalo. 

 

Metode  

Penelitian ini bersifat correlational research dengan teknik sampel menggunakan teknik total sampling 

dimana jumlah populasi dan sampel adalah sama yaitu berjumlah 45 orang guru dari Sekolah Dasar 

IT Dar El Iman, Sekolah Dasar Plus Aisyiyah 1, Sekolah Dasar Muhammadiyah Surau Gadang, dan 

Sekolah Dasar Sabbihisma 1.  Instrumen penelitian adalah angket model skala likert yang memiliki 5 

alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah 

(TP). Sebelum angket digunakan terlebih dahulu dilakukan uji coba ke 20 responden diluar sampel 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas menggunakan Microsoft excel dan SPSS. Pada tingkat 

kepercayaan 5% instumen ini memiliki validitas 0,444 dan reabilitas 0,973. Berdasarkan 30 pernyataan 

item untuk variabel X diperoleh hasil 30 item pernyataan valid. Sedangkan 30 pernyataan item untuk 

variabel Y diperoleh hasil 28 item valid dan 2 item tidak valid sehingga 2 item tidak valid tidak dapat 

digunakan untuk penelitian lanjutan karena dianggap gugur dan dinyatakan tidak dapat dipercaya. 

Selanjutnya penulis melakukan analisis uji normalitas dan linearitas untuk mengetahui nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak, dan melakukan analisis regresi sederhana untuk melihat seberapa 

besar pengaruh iklim sekolah terhadap mutu pembelajaran. 

 

Hasil dan Pembahasan (Heading 1) 
1. Hasil (Heading 2) 

Berikut hasil penelitian yang diperoleh dari pengaruh iklim sekolah terhadap mutu 

pembelajaran di sekolah dasar swasta sekecamatan Nanggalo 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4095.754 1 4095.754 138.955 .000b 

Residual 1267.446 43 29.475   

Total 5363.200 44    

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 27.00 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 10.663 9.919  1.075 0.288 

Iklim Sekolah 0.874 0.074 0.874 11.788 0.000 

a. Dependent Variable: Mutu Pembelajaran 

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 27.00 
 

Hasil pengujian ini mendapat nilai signifikansi dari variabel X terhadap Y dengan nilai (0,000) 

lebih kecil dari taraf signifikansi (0.05), dalam arti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

X terhadap Y. Nilai person Correlation (nilai t hitung sebesar) 11,788 > 1,681 (t tabel) yang berati dalam 

hubungan pengaruh sangat tinggi dan menuju arah positif. Maka pada pengujian ini Ha diterima dan 

Ho di tolak 

 

  Model Summary 

R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

.874a .764 .758 5.429 

 

Berdasarkan pengkategorian diatas, diketahui bahwa Nilai R square 0,764 yang bermakna 

bahwa Iklim Sekolah Berpengaruh Terhadap Mutu Pembelajaran sebesar 76,4% (maka dapat 

dikatakan tergolong pengaruh yang sangat kuat/tinggi). 

2. Pembahasan (Heading 2) 
Secara keseluruhan penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh iklim sekolah 

terhadap mutu pembelajaran di sekoolah dasar swasta sekecamatan Nanggalo  sebesar 76,4% dalam 

kategori kuat/ tinggi. 

a. Mutu Pembelajaran  

Tabel 1. Rata rata per indikator variabel mutu pembelajaran 

No. indikator Rata- rata Tingkat 

capaian 

kategori 

1. Produktivitas 4,41 88,2% Sangat baik 

2. Efektivitas 4,48 89,6% Sangat baik 

3. Efisiensi 4,29 85,8% Baik 

4. Kesesuaian 4,48 89,6% Sangat baik 

5. Kerjasama 4,54 90,8% Sangat baik 

 Jumlah 4,44 91,5% Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa mutu produktivitas  memperoleh tingkat capaian 

pada angka 88,2%, mutu efektivitas 89,6%, mutu efisiensi 85,8%, mutu kesesuaian 89,6%,  dan mutu 

kerjasama  pada angka 90,8%. Hal ini berarti hampir seluruh indikator mutu pembelajaran di sekolah 

dasar swasta sekecamatan Nanggalo berada pada kategori sangat baik kecuali indikator efisiensi yang 

berada pada kategori baik. 
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b. Iklim Sekolah 

Tabel 2. Rata rata per indikator variabel iklim sekolah 

No. indikator Rata- rata Tingkat 

capaian 

kategori 

1. Dukungan peserta didik 4,61 92,2% Sangat baik 

2. Hubungan antarpribadi 4,51 90,2% Sangat baik 

3. Kenyamanan  4,71 94% Sangat baik 

4. Inovasi  4,23 84% Baik 

5. Keterlibatan  4,50 90% Sangat baik 

 Jumlah 4,51 88,9% Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa iklim dukungan peserta didik   memperoleh 

tingkat capaian pada angka 92,2%, hubungan antarpribadi 90,2%, kenyamanan 94,2%, inovasi 84,6%,  

dan keterlibatan pada angka 90,%. Hal ini berarti hampir seluruh indikator iklim di sekolah dasar 

swasta sekecamatan Nanggalo berada pada kategori sangat baik kecuali indikator inovasi dengan 

kategori baik. 

 

Kesimpulan (Heading 1) 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, iklim sekolah dan mutu pembelajaran di sekolah dasar swasta 

sekecamatan nanggalo berada pada kategori sangat baik,  dan pengaruh iklim sekolah terhadap mutu 

pembelajaran berada pada angka 76,4% yang artinya berada pada pengaruh kuat/tinggi. Dengan 

demikian, disarankan kepada pihak sekolah untuk dapat memaksimalkan inovasi sekolah dengan 

meningkatkan pemanfaatan teknologi, memperbaharui sistem dan metode ajar yang mulai tertinggal, 

dan memberdayakan potensi guru dalam mengembangkan kreativitasnya. Selain itu sekolah juga 

perlu memaksimalkan efisiensi dengan lebih memperhatikan rancangan kegiatan pembelajaran 

dengan berdasarkan model yang mengacu pada kepentingan, memperhatikan kondisi dan kebutuhan 

peserta didik baik dalam lingkup akademik maupun lingkungan. Hal ini dimaksud untuk 

menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan mutu pembelajaran dalam taraf yang sangat baik. 
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